
Suatu bentuk kerjasama yang 
terorganisir di mana setiap negara

anggotanya memberikan kemudahan
di dalam transaksi ekonomi di 

antara sesama negara anggota guna
mencapai kemajuan bersama



1. Preferential Trading Arrangements ( PTA )

2. Free Trade Area ( FTA )

3. Custom Union ( CU )/ Perserikatan Pabean

4. Common Market ( CM ) / Pasar Bersama

5. Economic Union ( EU ) / Perserikatan
Ekonomi yang penuh



Faktor-faktor yang mendorong lahirnya
integrasi ekonomi , yaitu :

1. Potensi ekonomi

➢Maksimalkan potensi ekonomi

➢Daya saing yang lebih baik → ekonomi yang     
lebih kuat ,ex: MEE→ AS



2. Potensi politik

➢Motivasi politik / maksimalkan potensi politik

➢Negara kecil → percaturan politik
internasional

3. Resolusi konflik

➢Untuk mencari pemecahan atas konflik-
konflik yang dihadapi bersama

➢ Saling ketergantungan → benih konflik dapat
diredam , ex : ECSC ( European Coal & Steel 
Community ) → Jerman dan Perancis



4. Faktor global

➢ Kerjasama politik→ kerjasama ekonomi dan
keamanan



Syarat berhasilnya Integrasi Ekonomi :

1. Asimilasi Sosial

➢ Toleransi budaya timbal balik

➢ Kedekatan hubungan antar pemerintah dan
antar bangsa pada umumnya

➢ Identitas bersama

➢ Ex:  ASEAN → AFTA



2. Kesamaan nilai / perspektif

➢ dalam melihat masalah2 ekonomi

3. Keuntungan bersama

➢ harapan rakyat

➢ keuntungan yang jelas bisa diraih ( konkrit )

➢ Pengurbanan hak-hak nasional



4. Biaya relatif rendah

➢ Cost – benefit Calculations ( keuntungan > 
pengorbanan ) 

➢ ex: Inggris → MEE

5. Kedekatan hubungan di masa lampau

6. Pengaruh-pengaruh eksternal

➢ Ancaman eksternal → yang sama → kadar
kohesivitas integrasi

➢ Ex : MEE → dominasi AS 



7. Kondisi negara → keseragaman
➢ Tingkat ekonomi
➢ Daya beli
➢ Income perkapita
➢ Pertumbuhan ekonomi ,dll

8. Struktur output 
➢ Output beragam

9. Letak geografis


